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ABSTRACT

Wirid youth activities, ramadhan pesentren and dawn education is one of the icons of religious
activities in Padang City which was instructed by the Mayor with the Instruction of the Mayor of
Padang No. 451.286 year 2012, This activity is carried out as a forum to instill the values of aqidah
or morality, as well as as a platform to improve the reading ability of qur'an for teenagers in Padang
City, especially those students of junior high school / MTs, but nevertheless not all mosques and
mushalas in Tangah Yan City Sub-District carry out this activity. The implementation of Youth
Wirid at Masjid and Mushala in Koto Tangah District of Padang city has generally been carried out
in accordance with Padang Mayor's Instruction Number 451.286 year 2012. In terms of the
effectiveness of Padang Mayor's Instruction No. 451.286 of 2012 in encouraging the
Implementation of Juvenile Wirid in Mosques and Mushala in Koto Tangah District of Padang City,
it was found that not all mosques or mushallas held carry out this instruction. The supporting factor
of youth wirid activities in Mosques and Mushala in Koto Tangah Koto Padang sub-district is
instruction from the mayor, caretaker or pincer wirid as well as the facilities and infrastructure
owned by the mosque or mushala. Then the Inhibitor Factor consists of Internal and extrenal. The
impact of Wirid Remaja and its Relevance to Moral Development in Mosques and Mushala in Koto
Tangah Sub-District of Padang City, obtained results that the activities of this youth wirid has had a
positive influence on the morality of teenage wirid participants, both morally on God, on others as
well as on the environment.

Keywords: moral formation, adolescent, religious policy, education

ABSTRAK

Kegiatan Wirid remaja, pesentren ramadhan dan didikan subuh merupakan salah satu ikon kegiatan
keagamaan di Kota Padang yang diinstruksikan oleh Walikota dengan Instruksi Walikota Padang
Nomor 451.286 Tahun 2012, kegiatan ini dilaksanakan sebagai wadah untuk menanamkan nilai-
nilai aqidah ataupun akhlak, serta juga sebagai wadah untuk meningkatkan kemampuan baca tulis al
Qur’an bagi remaja di Kota Padang, terutama maka mereka pelajar SMP/MTs, namun demikian
tidak semua masjid dan mushala di Kecamatan Kota Tangah yan melaksanakan kegiatan ini.
Pelaksanaan Wirid Remaja di Masjid dan Mushala di Kecamatan Koto Tangah Kota Padang secara
umum telah terlaksana sesuai dengan Instruksi Walikota Padang Nomor 451.286 Tahun 2012. Dari
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segi efektifitas Instruksi Walikota Padang Nomor 451.286 Tahun 2012 dalam mendorong
Pelaksanaan Wirid Remaja di Masjid dan Mushala di Kecamatan Koto Tangah Kota Padang,
ditemukan tidak semua masjid ataupun mushalla yang mengadakan melaksanakan instruksi
ini. Faktor pendukung dari kegiatan wirid remaja di Masjid dan Mushala di Kecamatan Koto
Tangah Koto Padang adalah adalah Instruksi dari walikota, pengurus atau penitia wirid serta
juga sarana dan prasarana yang dimiliki oleh masjid ataupun mushala. Kemudian Faktor
Penghambat terdiri dari Internal dan secara ekstrenal. Dampak Wirid Remaja dan
Relevansinya Terhadap Pembinaan Akhlak di Masjid dan Mushala di Kecamatan Koto
Tangah Kota Padang, diperoleh hasil bahwa kegiatan wirid remaja ini telah telah memberikan
pengaruh positif terhadap akhlak peserta wirid remaja, baik akhlak pada Allah, pada sesama
serta juga pada lingkungan.

Kata Kunci: pembentukan akhlak, remaja, kebijakan keagamaan, pendidikan

Pendahuluan

Remaja merupakan suatu kondisi
perjalanan kehidupan manusia dari masa
peralihan dalam kehidupan manusia (Scales
et al., 2016), karena di masa itu manusia
mengalami perbuahan fisik, psikis, mental
serta social (Crosnoe & Johnson, 2011).
Dimasa remaja manusia mengalami masa
gejolak, dimana remaja akan menghadapi
berbagai persoalan hidup sebagai bentuk
perjalanan mencari jati diri dan menemukan
tempatnya dalam kehidupan masyarakat
(Fredrickson, 2001). Baltes dan kawan-
kawan menjelaskan masa remaja merupakan
masa seseorang menghadapi goncangan
serta tekanan yang kuat, mereka akan
mengalami ketegangan emosi meninggi
disebabkan oleh adanya perubah pada fisik
dan kelenjar (Baltes et al., 1999).

Tentu saja kondisi yang terjadi pada
masa remaja ini harus dapat disikapi secara
cermat, hal ini disebabkan apabila emosi
yang dimiliki oleh remaja ini tidak dapat
disalrukan secara baik, tentu saja akan dapat
menjerumuskan remaja tersebut pada
perbuatan yang negatif (Beveren et al.,
2019), yang berdampak pada kenakalan
remaja dengan berbagai bentuk dan jenisnya
(Valiente et al., 2012). Maka oleh sebab itu
tentu seorang remaja dapat mengendalinya

dengan baik dalam bentuk memiliki
kecerdasan emosi yang baik.

Jika seorang remaja mampu
mengelola emosionalnya secara baik, maka
dia akan mampu mengendalikan sikap dan
prilakunya dengan istilah lain adalah remaja
tersebut mampu mengontrol diri atau
mengendalikan diri. Tidak jauh dengan
pendapat di atas maka Adams dan Blair
menjelaskan bahwa kemampuan mengontrol
diri tersebut adalah suatu kemampuan guna
menyusun, membimbing (Adams & Blair,
2019), mengatur dan mengarahkan bentuk
perilaku yang dapat membawa individu ke
arah konsekuensi positif (Williams &
Rhodes, 2016).

Maka disinilah sangat dibutuhkan
sekali upaya untuk melakukan pembinaan
akhlak pada remaja, agar terbentuknya
prilaku kehidupan remaja kearah yang labih
baik. Pembinaan akhlak tersebut tentu saja
harus menyentuh pada ranah afektif, kognitif
dan performance dalam proses pendidikan,
dengan harapan melalui pembinaan akhlak
tersebut akan membawa pengaruf positif
terhadap perkembangan ilum pengetahuan,
sikap, keterampilan, niat dan kinerja remaja.
Akan tetapi hal ini yang kadang terbaikan
dalam suatu proses pendidikan, sehingga
tidak tercapai secara baik dari tujuan
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pendidikan dalam upaya pembinaan akhlak
tersebut.

Permasalahan yang sering muncul
dalam kehidupan remaja di zaman modren,
ini adalah kondisi mereka yang terlibat
dengan situs-situs porno di internet (Hardani
et al., 2018), pelecehan seksual (Eryigit-
Madzwamuse & Suna Barnes, 2014),
norkoba (Kingston et al., 2017), (Halim et
al., 2020), geng motor (Saudi et al., 2018),
judi (Calado et al., 2017), (Griffiths & Parke,
2010), tawuran (Ikhsan & Danial, 2020) dan
lain sebagainya, yang kesemuan itu
berkaitan erat dengan kualitas pendidikan
dan kualitas sumber daya manusianya.

Secara ideal tentu saja pendidikan
memiliki tujuan akhir untuk melahirkan
kebiasaan perilaku hidup yang berakhlakul
karimah dalam kehidupan manusia, ini
menjadi tanggung jawab bukan hanya
lembaga pendidikan formal, namun juga
keluarga, masyarakat serta bentuk
pendidikan non formal lainnya, hal ini
disebabkan tanggungjawab yang sama yang
dimiliki oleh pendidikan formal dan non
formal adalah dalam rangka mempersiapkan
SDM yang berakhlakul karimah (Yusuf et
al., 2020).

Maka tentu saja dalam hal ini
dibutuhkan lingkungan pendidikan yang
dapat memiliki suasana belajar kondusif
serta juga terciptanya kegiatan proses
pembelajaran yang baik, sebagai upaya
untuk dapat menggali pontensi yang dimiliki
oleh setiap peserta didik, baik itu dibidang
keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan,
akhlak, maupun skill yang harus dimilikinya,
yang kemudian berguna bagi dirinya,
masyarakat maupun negara (Amir, 2014).

Proses pendidikan diharapkan dapat
jadikan sebagai proses dalam
mendewasakan diri seseorang, baik dalam

hal berpikir, bersikap, dan berbuat. Tentu
saja proses ini dilakukan oleh lembaga
pendidikan formal maupun non formal,
yang melibatkan berbagai pihak guna
mendukung terciptanya kedewasaan, akan
tetapi kondisi sekarang dalam proses
pendidikan pada lembaga pendidikan
formal maupun non formal kurang bisa
memberikan ruang pada pembajaran agama
dan moral, hal ini seperti yang disampaikan
oleh Sekda Kota Padang dalam Panduan dan
Materi Wirid Remaja, bahwa pembelajaran
agama do SD, SMP, SMA/SMA jamnya
terbatas, sedangkan dirumah tangga orang
tua tidak memberikan ketaledanan dalam
pendidikan agama dan akhlak pada anaknya.

Sebagai upaya dalam mengatasi
kekurangan jam pembelajaran Agama di
sekolah, maka Pemko Padang memberikan
satu solusi dengan dikeluarkannya sebuah
kewajiban bagi siswa yang beragama Islam
untuk tingkat SD sederajat untuk mengikuti
kegiatan Didikan Subuh setiap minggu pagi,
dan bagi siswa pada tingkat SMP sederajat
dengan mengikuti kegiatan wirid remaja
setiap Sabtu Malam pada minggu I dan III
pada setiap bulannya, Khusus untuk wirid
remaja dengan materi yang ajarkan adalah
materi Al Qur’an pada minggu pertama dan
taushiyah pada Minggu ketiga.

Wirid remaja dan didikan subuh ini
telah menjadi icon pendidikan keagamaan
dalam bentuk pendidikan non formal dalam
wajah pendidikan di Kota Padang. Instruksi
walikota sebagai dasar hukumnya
diharapkan akan menjadi suatu usaha dalam
mendidikan remaja di Kota Padang pada
bidang akidah, akhlak, ibadh serta juga
kemampuan mereka dalam bacatulis Al
Qur’an, melalui peningkatan penghayatan
dan pengamalan al Qur’an dalam kehidupan
sehari-hari, terutama bagi mereka yang
duduk bangku pendidikan SMP ataupun
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sederajat. Akan tetapi berdasarkan hasil
pengamatan penulis tidak semua masjid
masjid dan mushala di Kota Padang yang
melaksanakan kegiatan wirid remaja ini.
Berdasarkan data KUA Kecamatan Koto
Tangah bahwa Koto Tanggah memiliki 169
masjid dan 238 mushala. Dari 169 masjid
dan 238 mushalla di Kecamatan Koto
Tangah tidak semuanya aktif melaksanakan
instruksi Walikota.

Kemudian pada beberapa tempat
yang melaksanakan kegiatan wirid remaja
pada masjid dan mushala di Kecamatan
Koto Tangah tersebut juga ditemukan
adanya kekurang giarahnya pelaksanaan
wirid remaj tersebut, hal ini disebabkan
beberapa hal diantaranya guru pembina
wirid hanya menjadi tanggung jawab ustadz
yang tinggal di masjid, kemudian juga
kurang kontrolnya pengurus pada ustadz
yang melaksanakan kegiatan tersebut,
ditambah lagi adanya kegiatan yang hanya
bersifat insendetil seperti ketika memang
adanya kebutuhan sertifikat wirid
remaja,maka masjid ataupun mushala
tersebut melakukan kegiatan wirid remaja
dengan intensitas pertemuan yang sangat
terbatas.

Kemudian hal ini diperparah oleh
kurangnya perhatian dari orang tua, guna
mendukung kegiatan wiri remaja ini, mereka
lebih mengutamakan anaknya untuk
mengikuti les privat ataupun belajar
tambahan di luar sekolah, dari pada anaknya
mengikuti kegiatan wirid Remaja. Hal ini
diperkuat dengan apa yang disampaikan oleh
Raflis, salah seorang pengurus Masjid Asra
di Kecamatan Koto Tangah Kota Padang
yang menjelaskan bahwa:

Salah satu faktor penghambar dari
kegiatan wirid remaja ini, adalah
kurangannya dukungan dari orang tua,

terutama dalam menyuruh anaknya
untuk mengikuti kegiatan wirid remaja
ini. Bahkan kadang mereka orang tua
datang ke penatia untuk minta izin
dengan alasan anaknya letih, pergi lest,
ataupun anaknya malas pergi. Hal ini
tentu saja kami selaku pengurus masjid,
ataupun panitia wirid remaja tidak dapat
berbuat banyak.

Hal ini juga tidak jauh berbeda
dengan hal yang disampaikan oleh Dis
Nurdin salah seorang pengurus masjid Nurul
Falah bahwa kegiatan wirid remaja di
tempat beliau tidak berjalan sebagaimana
mestinya, disebabkan karena memang
kurangnya dukungan dari orang tua,
meskipun demikian di beberapa masih ada
yang melaksanakan kegiatan wiri remaja ini
namun masih diperlukan berbagai upaya
perbaikan sebagai mana disampaikan oleh
Nafri Lubis pengurus Masjid Al
Muqadimah, Jalan Lori Lubuk Minturun,
menjelaskan bahwa kegiatan wirid remaja
telah berjalan, namun masih diperlukan
berbagai pembinaan. Begitu juga dengan apa
yang disampaikan Oleh Zul Akhyar salah
seorang pengurus masjid di Al Ikhlas bahwa
kegiatan wirid remaja di tempat beliau tidak
berjalan sebagaimana mestinya. Kemudian
tak jauh berbeda disampaikan oleh Mustafa
pengurus Mushalla Al Hidayah, Komplek
Pondok Pratama II, menjelaskan bahwa
kegiatan wirid remaja telah berjalan, namun
masih diperlukan berbagai pembinaan.

Berdasarkan hasil pangamatan secara
umum, penulis melihat bahwa begitu banyak
kegiatan dan program pembinaan karakter
yang telah dilakukan oleh remaja masjid,
akan tetapi belum menampakkan perubahan
yang signifikan terhadap perubahan diri
remaja itu sendiri kepada hal-hal yang lebih
baik. Hal ini ditandai dengan prilaku anak
remaja putri yang jauh dari nilai-nilai Islam,



JURNAL KAJIAN DAN PENGEMBANGAN UMAT
P-ISSN : 2356-413X E-ISSN : 2715-8403 Vol. 3 No. 2 Tahun 2020

42

seperti cara mereka berpakaian yang tidak
lagi sesuai dengan Islam. Mereka tidak akan
segan-segan berpakaian yang serba minim
dan ketat dihadapan orang tuanya, juga
rasanya tidak malu menampakkan auratnya
dihadapan khalayak ramai.

Berdasarkan uraian di atas menarik
penulis melakukan sebuah penelitian tentang
pelaksanaan efektififtas pelaksanaan wirid
remaja di Kota Padang, khususnya di
Kecamatan Koto Tangah. Untuk itu penulis
mengambil judul “Efektifitas Pelaksanaan
Wirid Remaja Sebagai Lokus Pembinaan
Akhlak dalam Implementasi Instruksi
Walikota Padang Nomor 451.286 Tahun
2012 di Kecamatan Koto Tangah”.

Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui dan mendeskripsikan
Pelaksanaan Wirid Remaja, Efektifitas
Instruksi Walikota Padang Nomor 451.286
Tahun 2012 dalam mendorong Pelaksanaan
Wirid Remaja, Faktor Pendukung dan
Penghambat Kegiatan Wirid Remaja serta
Dampak Wirid Remaja dan Relevansinya
Terhadap Pembinaan Akhlak di Masjid dan
Mushala di Kecamatan Koto Tangah Kota
Padang,

Metode Penelitian

Jenis dari penelitian adalah field
Research atau yang juga disebut penelitian
lapangan. Pendekatan yang dipakai adalah
pendekatan kualitatif- deskriptif yaitu
penelitian yang bertujuan untuk
memaparkan sesuai dengan apa yang
ditemukan dilapangan. Dengan demikian
yang ingin ditemukan dalam penelitian
adalah untuk menggungkapkan bagaimana
pelaksanaan Instruksi Walikota Padang
Nomor 451.286 Tahun 2012 tentang wirid
remaja dan relevansinya dengan pembinaan
akhlak.

Sumber data dalam penelitian ini
terdiri sumber data sekunder dan sumber
data primer. Sumber data sekunder yaitu
pengurus/panitia wirid, peserta wirid serta
guru pemateri, sedangkan sumber primer
yaitu kesra pemko Padang, Kasi Bimas
Kemenag Padang, dan guru sekolah, serta
segala sesuatu yang tersangkut dengan
penelitian ini. Untuk memperoleh data yang
cukup dan jelas sesuai dengan permasalahan
penelitian, peneliti mengadakan observasi,
wawancara dan studi dokumentasi.

Dalam menganalisis data kualitatif
menurut Miles dan Huberman yang dikutip
oleh Sugiono dapat dilakukan dengan
langkah-langah mereduksi data, kemudian
melakukan penyajian data, dan terakhir
adalah dengan membuat kesimpulan, dan
verivikasi terhadap data tersebut.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Pelaksanaan Wirid Remaja di Masjid
dan Mushala di Kecamatan Koto
Tangah Kota Padang

Dari pendapat narasumber dan
observasi yang dilakukan didapatkan bahwa
pelaksanaan wirid remaja di masjid dan
mushala di Kecamatan Koto Tangah Kota
Padang ada beberapa tahapan, yaitu melalui
sosialisasi kegiatan, pelaksanaan dengan
penyampaian materi, serta juga melakukan
evaluasi sebagai pendapat dari beberapa
sumber berikut ini:

Mustafa pengurus Mushalla Al
Hidayah, Komplek Pondok Pratama II,
menjelaskan bahwa: Sosialisasi ini sangat
diperlukan sekali agar dalam pelaksanaanya
tidak terjadi permasalahan. Biasanya
sosialisasi ini dilakukan menjelang kegiatan,
meskipun ini merupakan kegiatan rutin yang
telah dilaksanakan namun tentu saja
sosialisasi sangat diperlukan sekali, agar
nanti tiada terjadi perbedaan pemahaman
dan pendapat antara pengurus masjid,
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dengan orang tua ataupun dengan para
peserta wirid remaja.

Hal ini diperkuat oleh Reni, Febri
dan Yuni, peserta wirid Remaja di Masjid
Nurul Ishlah Kelurahan Bungo Pasang yang
menjelaskan bahwa: Kami mengetahui
kegiatan wirid remaja di masjid ini, adalah
melalui pengumuman yang ditempelkan
oleh pengurus masjid, tentang kapan waktu
pendaftaran, apa syarat-syaratnya, serta
kapan waktu pelaksanaan dan tata tertibnya.

Kemudian Hasil wawancara dengan
pengurus/panitia Wirid Remaja Masjid dan
Mushalla di Kecamatan Koto Tangah
terungkap bahwa wirid remaja sudah
dilaksanakan berdasarkan Instruksi Walikota
Padang Nomor 451.286 Tahun 2012 tentang
wirid remaja maka pengurus Masjid dan
Mushala di Kecamatan Koto Tangah
mengunakan panduan materi yang dibuat
oleh Pemerintah Kota Padang. Buku
panduan tersebut berisikan sebagai berikut:
1) Instruksi Walikota Padang Nomor
451.286 Tahun 2012, 2) petunjuk teknis
tentang: (a) penyelenggaraan, (b) Peserta, (c)
jadwal kegiatan, (d) pakaian dan
perlengkapan, (e) materi, (f) absensi dan
evaluasi, (g) ketentuan pemberian piagam, 3)
silabus dan Rencana Pembelajaran wirid
remaja (RPP).

Kemudian ditambahkan oleh Zul Asfi
Lubis, Kasubag Bintal dan Agama di Kesra
Padang, bahwa dari tahun-ketahun
Pemerintah Kota selalu mengadakan
peningkatan tentang wirid remaja seperti
melengkapi Instruksi Walikota dengan
membuat berupa buku panduan dan materi
wirid remaja bekerjasama Kesra dengan
kemenag Kota Padang. Hal demikian diakui
oleh kemenag Kota dibidang Kasi Bimas
Islam bahwa wirid remaja yang dilakukan di
Kota Padang mengacu kepada buku panduan

dan materi wirid remaja yang dibuat oleh
kesra bekerjasama dengan kemenag Kota
padang.

Senada dengan yang tersebut di atas
guru/pemateri wirid remaja menjelaskan
bahwa dengan adanya buku panduan dan
materi wirid remaja, maka program dan
tujuan dari wirid remaja menjadi terarah dan
para pemateri sudah punya acuan dalam
menyampaikan materi kepada peserta wirid
remaja.

Selanjudnya guru/pemateri juga
mengakui dalam penyampaian materi
diminta oleh panitia untuk menambah materi
wirid remaja yang awalnya membaca,
menulis, memahami, dan menghafal ayat-
ayat al-Qur’an yang ditentukan dalam
silabus dan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dengan materi praktek
shalat, penyelenggaraan jenazah, bahaya
narkoba, dan cinta lingkungan. Dalam
kesempatan lain peserta wirid remaja
mengakui bahwa pernah diajarkan tentang
praktek shalat, penyelenggaraan jenazah,
akhlak kepada orang tua dan guru, bahaya
narkoba, dan cinta linkungan.

Sejalan dengan ruang lingkup
pengajaran akhlak dalam Islam yang
meliputi tiga aspek, yaitu akhlak terhadap
Allah, akhlak terhadap sesama manusia dan
akhlak terhadap lingkungan, maka dalam hal
ini materi pembentukan dan pembinaan
akhlak remaja di Kecamatan Koto Tangah
juga akan dilihat melalui ketiga aspek
tersebut.

Untuk melihat hasil dan
perkembangan dari suatu kegiatan tentu saja
diperlukan suatu evaluasi, dan dalam
melihat hasil dari kegiatan wirid remaja di
masjid dan mushala di Kecamatan Koto
Tangah, dilakukan evalusi seperti yang
disampaikan oleh Nafri Lubis pengurus
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Masjid Al Muqadimah, Komplek Lori
Lubuk menjelaskan bahwa: Evaluasi sangat
diperlukan sekali dalam untuk memperoleh
hasil dari pelaksanaan wirid remaja yang
dilaksanakan, maka evaluasi yang kami
lakukan adalah dalam bentuk dua jenis, yaitu
test tertulis, dan juga test praktek, untuk
praktek dilakukan pada baca Alquran serta
juga praktek ibadah. Hal ini dilakukan untuk
dapat mengisi nilai pada sertifikat yang
disediakan oleh pemerintah Kota Padang.

Hal yang sama disampaikan oleh
Idris Ishak Rambe Pengurus Masjid Nurul
Ishlah, Kelurahan Bungo Pasang: Untuk
mengetahui hasil dari pelaksanaan wirid
remaja yang dilakukan, maka kami bersama
dengan guru pemeteri membuat soal tertulis
untuk peserta, jumlah soal yang diberikan
pada peserta berjumlah 25 butir seluruhnya
adalah pilihan berganda, kemudian untuk
praktek juga dinilai disamping melalui ujian,
juga berdasarkan hasil absen praktek ibadah
yang mereka lakukan selama mengikuti
wirid remaja di masjid ini.

Temuan di atas menunjukkan bahwa
pelaksanaan wirid remaja di beberapa
masjid/mushalla yang ada di wilayah Koto
Tangah Kota Padang adalah sebagai wadah
pembentukan karakter peserta didik, materi
pembelajaran yang diberikan ialah
mencakup nilai akidah, ibadah, al-Quran dan
materi lain yang erat kaitannya dengan
pembinaan karakter. Temuan ini sesuai
dengan pernyataan Ritonga yang
menegaskan bahwa materi pembelajaran
merupakan indicator tujuan pembelajaran
yang diinginkan (Ritonga, 2017), (Ritonga,
2018). Sementara Nurlaili mengungkapkan
bahwa materi bidang al-Quran adalah
keharusan dalam membina generasi yang
Islami (Nurlaili et al., 2020). Beberapa
pernyataan ini menunjukkan bahwa materi
yang diajarkan dalam pelaksanaan wirid

remaja didasarkan pada konsep baku yang
disesuaikan dengan pendapat para ahli.

2. Efektifitas Instruksi Walikota Padang
Nomor 451.286 Tahun 2012 dalam
mendorong Pelaksanaan Wirid Remaja
di Masjid dan Mushala di Kecamatan
Koto Tangah Kota Padang

Nurdin salah seorang pengurus masjid
Nurul Falah bahwa kegiatan wirid remaja di
tempat beliau tidak berjalan sebagaimana
mestinya, hal ini disebabkan karena memang
waktu tahun dahulu kami melaksanakan
wirid remaja, namun banyak anak-anak yang
kemudian tidak mengambil sertifikat yang
telah kami isi. Jadi sepertinya ada sekolah
yang tidak meminta sertifikat wirid remaja
pada siswanya, sehingga hal ini jadi salah
satu bentuk lemahnya kegiatan wirid remaja
di masjid ini.

Hal yang sama juga di jelaskan oleh
Idris Ishak Rambe Pengurus Masjid Nurul
Ishlah, Kelurahan Bungo Pasang yang
merasa bahwa instruksi walikota Padang
untuk pelaksanaan wirid remaja, kurang
efektif hal ini disebabkan karena memang
tidak didukung oleh beberapa sekolah yang
tidak meminta sertifikat wirid remaja bagi
siswanya, “hal ini yang menyebabkan di
masjid ini kami tidak melaksanakannya
kegiatan wirid remaja.

Meskipun demikian di beberapa
masih ada yang melaksanakan kegiatan wiri
remaja ini namun masih diperlukan berbagai
upaya perbaikan sebagai mana disampaikan
oleh Nafri Lubis pengurus Masjid Al
Muqadimah, Jalan Lori Lubuk Minturun,
menjelaskan bahwa kegiatan wirid remaja
telah berjalan, namun masih diperlukan
berbagai pembinaan. Begitu juga dengan apa
yang disampaikan Oleh Zul Akhyar salah
seorang pengurus masjid di Al Ikhlas bahwa
kegiatan wirid remaja di tempat beliau tidak
berjalan sebagaimana mestinya, kemudian
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tak jauh berbeda disampaikan oleh Mustafa
pengurus Mushalla Al Hidayah, Komplek
Pondok Pratama II, menjelaskan bahwa
kegiatan wirid remaja telah berjalan, namun
masih diperlukan berbagai pembinaan.

Kegiatan wirid remaja sebagaimana
yang dilaksanakan pada berbagai
masjid/mushala di wilayah Koto Tangah
kota Padang dapat dilihat efektifitasnya dari
berbagai perubahan yang ada pada diri para
remaja, yakni aktifitas mereka yang sudah
menunjukkan kepribadian yang Islami,
dimana setiap waktu shalat masjid dan
mushala diramaikan oleh para remaja, hal ini
sesuai dengan kesimpulan Khasanah dan
kawan-kawan (Khasanah et al., 2019) yang
mengungkapkan bahwa ramainya masjid
dengan aktifitas remaja menunjukkan bahwa
remaja pada wilayah tersebut memiliki nilai
religious yang tinggi.

3. Faktor Pendukung dan Penghambat
Kegiatan Wirid Remaja di Masjid
dan Mushala di Kecamatan Koto
Tangah Kota Padang

Berdasarkan hasil wawancara dengan
Pengurus masjid dan mushalla faktor
pendukung yang pertama adalah Instruksi
dari walikota sebagai sumber hukum
pelaksanaan kegiataan tersebut,
sebagaimana disampaikan oleh Mustafa
pengurus/ panitia wirid remaja Mushalla Al
Hidayah, Komplek Pondok Pratama II yang
menjelaskan bahwa:

Kalau dahulu mengumpulkan anak-
anak remaja kemushalla terasa sulit, mereka
selasai tamat mengaji di SD maka mereka
jarang untuk mau datang lagi ke masjid atau
mushalla, namun Alhamdulillah semenjak
adanya kebiijakan yang dimulai dari
pemerintahan Fuazi Bahar, sampai sekerang
wirid remaja menjadi salah satu jalan untuk
mendekatkan diri remaja dengan masjid dan

mushala meskipun baru sekali 15, semoga
nanti bisa ditingkatkan satu kali seminggu.

Hal ini dibenarkan oleh Zul Asfi
Lubis, Kasubag Bintal dan Agama di Kesra
Padang: Kehadirian dari Instruksi walikota
Padang ini, merupakan salah satu kekuatan
dalam pelaksanaan wirid remaja di Kota
Padang. Kegiatan ini telah dilaksanakan
semenjak pemerintah bapak Fauzi Bahar,
dan kemudian dilanjutkan oleh pelanjutnya
bapak Mahyeldi. Khusus untuk wirid remaja
kami pemerintah menyediakan sertifikat
yang harus dijadikan sebagai acuan oleh
guru PAI untuk memberikan nilai pada
anak-anak. Awalnya adalah bukan hanya
untuk anak SMP namun juga anak SMA,
namun semenjak SLTA tidak lagi dibawah
dinas Pendidikan Pemko, sudah menjadi
wewenang propinsi, maka wirid remaja ini
cuma diwajibakan bagi mereka yang duduk
di tingkat SMP ataupun sederajat.

Sedangkan faktor penghambat terdiri
dari dua yaitu secara internal dan eksternal,
secara internal berasal dari pribadi peserta
wirid remaja itu sendiri Hal ini seperti yang
disampaikan oleh Armen Pengurus Masjid
Darul Ma’ruf Kelurahan Batang Kabung
Ganting:

Salah satu kendala yang kami hadapi
adalah, kurangnya kesadaran anak-anak
untuk datang cepat, untuk shalat magrib di
masjid, sehingga mereka kadang datang
kalau acara sudah dimulai, itupun mereka
datang tanpa membawa alat-alat tulis, pada
hal kami juga memberikan kewajiban
kepada mereka untuk mencatat, namun
mereka tidak membawanya.

Tak jauh berbeda juga disampaikan
oleh Zul Akhyar Pengurus Masjid Al Ikhlas,
Anak Air Koto Tangah: Anak-anak disini
susah kalau di ajak untuk shalat mangrib
berjemaah, pada hal kami pengurus telah
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membuat aturan untuk peserta wirid remaja,
melaksanakan shalat magrib di masjid, lalu
setelah usai shalat magrib baru dilaksanakan
kegiatan wirid remaja, namun mereka
datang jika acara sudah dimulai, apa lagi
anak laki-laki paling sulit untuk diajak.

Sedangkan yang menjadi faktor
eksternal sebagai penghambat kegiatan wirid
remaja di masjid dan mushala di Kecamatan
Koto Tangah berdasarkan penjelasan
Mustafa pengurus Mushalla Al Hidayah,
Komplek Pondok Pratama II, menjelaskan
bahwa: Kesadaran orang tua di sini
dirasakan sangat kurang dalam memberikan
motivasi pada anak-anaknya untuk
mengikuti kegiatan wirid remaja, kemudian
juga terlihat dari kurang seriusnya pihak
sekolah dalam anak untuk menjadikan nilai
wirid remaja sebagai bahan untuk penilaian
di Raport hal ini terlihat dari banyaknya
anak yang tidak mengambil sertifikat wirid
remaja.

Kemudian menurut Zul Akhyar,
Pengurus Masjid Al Ikhlas, Anak Air Koto
Tangah menjelaskan bahwa. Kendala yang
kami rasa dalam upaya untuk meningkatkan
kualitas pelaksanaan secara eksternal banyak
faktor diantaranya orang tua yang kurang
mendukung, lingkungan masyarakat, serta
juga dari pihak sekolah di mana banyak
sekolah yang tidak meminta anaknya untuk
menyerahkan sertifikat wirid remaja.

4. Dampak Wirid Remaja dan
Relevansinya Terhadap Pembinaan
Akhlak di Masjid dan Mushala di
Kecamatan Koto Tangah Kota Padang.

Berdasarkan pada beberapa
wawancara penulis mengukapkan bahwa
dampak dari penerapan Instruksi Walikota
Padang Nomor 451.286 Tahun 2012 tentang
wirid remaja berdampak baik dalam
pembinaan akhlak remaja seperti yang
disampaikan oleh guru agama di sekolah
yang berbeda dengan ukapan bahwa dengan

adanya program wirid remaja yang
diinstrusikan oleh Walikota Padang,
meningkatnya minat belajar para siswa dan
siswinya dibidang pendidikan agama Islam,
akhlak dan budi pekerti siswa dengan guru
semakin sopan, cara berpakaian lebig sopan,
cara bergaul lebih baik, nilai pendidikan
agama Islam siswa dan siswi semakin
meningkat, dan ibadah shalat fardhu dan
shslat sunat para siswa dan siswi semakin
rajin.

Hal senada juga diungkapkan oleh
Zulkifli, Guru/pemateri Wirid Remaja
Masjid Al-Hidayah bahwa dengan adanya
wirid remaja yang dilakukan di Masjid Al-
Hidayah membuat perubahan yang sangat
besar pada remaja putra dan putri di
Lambung Bukit seperti ramainya masjid dan
mushalla, berkurangnya para remaja
berkelahi, bayaknya para remaja yang hafal
ayat-ayat pendek, serta banyak para remaja
putra dan putri yang bisa mengurus jenazah.

Penutup

Pelaksanaan Wirid Remaja di Masjid
dan Mushala di Kecamatan Koto Tangah
Kota Padang secara umum telah berjalan
sesuai dengan Instruksi Walikota Padang
Nomor 451.286 Tahun 2012. Dari segi
efektifitas Instruksi Walikota Padang Nomor
451.286 Tahun 2012 dalam mendorong
Pelaksanaan Wirid Remaja di Masjid dan
Mushala di Kecamatan Koto Tangah Kota
Padang, ditemukan tidak semua masjid
ataupun mushalla yang mengadakan
melaksanakan instruksi ini. Faktor
pendukung dari kegiatan wirid remaja di
Masjid dan Mushala di Kecamatan Koto
Tangah Koto Padang adalah adalah Instruksi
dari walikota, pengurus atau penitia wirid
serta juga sarana dan prasarana yang
dimiliki oleh masjid ataupun mushala.
Kemudian Faktor Penghambat terdiri dari
Internal dan secara ekstrenal. Dampak Wirid
Remaja dan Relevansinya Terhadap
Pembinaan Akhlak di Masjid dan Mushala
di Kecamatan Koto Tangah Kota Padang,
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diperoleh hasil bahwa kegiatan wirid remaja
ini telah telah memberikan pengaruh positif
terhadap akhlak peserta wirid remaja, baik
akhlak pada Allah, pada sesama serta juga
pada lingkungan.
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